
EAB III

TEOLOSI DALAH FILSAFAT PEftENNIAL

f'lasalah r,,;etuhanan rnerupa!:.an fiasalah yang teramat
pelil'; ssll';aligus pel,;a untlrl,; dibicarakan. !c.arena bagi
SachiL:o Filrrata ( L?96;7? i ter-dapat dr_rr.1itas I1ahi. Hal

itr-r Lrisa terjadi l::arena dalam l,;onteks pernil.:iran rnanursia

Tuhan bisa dipahami dari dlrs surdr-tt pandang. Fertama,

Tuhan sebagai Dia daram diri-r'Jya. pada gisi ini r,;ita
rn€ngesarnpingl,;an l.;.eberadaan l,;osrnos f ,aIamJ, yaitu s'es,Lla_

tan di llrar diri-Nya. Dan dengan sendirinya perspei,:tif
ini mengantar l,;ita pada l,;onsep l,;eta[':terbandingan Tuhan,

umat IsLarn rneyaF;ini perspel,;tif ini, bahwa Tlrhan berada

dalam diri-Nya.

H.edrra, rnenyebut l,;ogm*s dalam perspektif yanEl sarna

dengan Tuhan- Tentu, raru kita mesti mernpertimbangr,;an

ht-tbungan yang terjalin antara Tlrhan d'an l.:osmos. Hnbnn-

gan-huburngan ini dilrng!:apl,;an secara verba. 1 meralui nBfnE-

narra rlahi- rni satu di antara yang rnenyebabkan Tnhan

'narnpak' banyak. Sehr-rah ungkapan yang dikr_rtip r:leh Br-rdhy

I'lunawar-Rachman dari Fhagaa,ad Grta.',l"tereka menyenbah-l{r_r

cehagai Yang $atu dan yang Eanyar,;. Karena merer,;a rneli-
hat, selurlthnya ada dalarn Al,:,r-t. " (Rachrnann lggf,;121). i
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Dengan demil,;ian r agarne. bur[::an I ah sek:edar pelemba-

gaaan pengalainan religir_r=itas {pengalaman iman } seperti

yeng ditudr-rhFran oleh Mr-rdji surtr-i=no (199f,:199). soalnyar
jil';a agarna dipandang raenlrrrrf- cai-a pandang seperti itr-r

Tuhan sebagai Zat yang Ab=olurt muidah ter-j ebak

sutbyel,:. ti f i tas terten tii.

da l arn

Fenornena pl.r-rralita= aEarner yang mengat:ibathan

ban'yal,;nya sesembahan, merlrFal,:.an br-rkti keterjebal,.:an aga.rna

dalair wi layah prof anitas rnanusia. Dengan mengr-rtip Ibn
'Arahi , l'Jaf is menganggap bahwa Tr:han =ebagai Zat yang

Absolr-rt dan l'{ahagaib sesuingguhnya tida!,;mernerluF;an narna

(L998:BS). l..arena jil,;a Tnhan diberi narna, mal.:.a nsrna

e.papLrn tal": ada y;.ng tepat , Lngi l,:.anya r j i F:.a segnatt_r ./ang

ahselut didefinisikan, maka Ia tidal,l lagi absolut.

F.arena pada dasarnya definisi itt-r pernbatasan atau penci-

r:ta.n =eblrah real i tas.

Sebr-rah per-spel,;tif yanq dikernutF;ah:an oleh Hans

Hlrng, teolog !,ia.thoIil,; l,;elahiran Ewiss" paturt digarisba-

wahi . Eaginya i aqlarna tidal,; memi I il,;i def inisi ( St. Sunar-

di, L99:,:66) . Agama adalah sergnatn di dalarn diri ,nanu-

sia. Agarna 
, 
rneny;tngkr-rt si l,;ap yang mempercayai hidup,

pendel.:atan terhadap hidr-tpr cara hidutp; dan yang terpent-
inq b.rhwa agarna me,nyangl,;.r..tt jLrqa rel.rsi ataur pe,rjurnpaan

dengan The Nhal ly Other atar-r The Ho jy'.
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lYal,;anya, dal am ahad pa=trnodernisrne, telogi tidal;

lagi ber-i=i aja!.:an agar orang berpindah pa.da agarnanya.

Tapi, rnengajal.: manlt=ia l,;emhali tra.da'ni1ai l,:.ernanusiaa'

dan ' l ingk:ungen' di rnana rnanlrsia hidlrp ( I bid , 6I ) .

flengan ini kita disadarl,;an hahwa era sel,:.;1 1-;16q mulai

berl,;ernbang seslratr-t yang digebut' teclogi inl,;l.usif ' .

Fenomena l,;esadaran inl,; Lr-rsif itas rnanltsia pal ing

tidaF: tercermin dalam diri Rorno YE l'4angr-rnwijaya melalui

ilustra=i Arief Eudiman :

Rorra Plangun pernah rnembr:at prclgrarn perbaihan iriga-
si ral,;ye.t di daerah Eantul. Yagyakarta. l:.ernr-rdian
ada seburah ma j al ah I=I srn menyebuthan baht+a Rorno
Plangun sedang rnelal,;r-rl.;an l,;ri.stenisasi di desa terse-
hltt. Saya bertanya F;epada Romo. apahah bernah dia
berlrsaha rnengl,;ristenl,;an warga dega tersehutt. ftomo
l'langr-in rnen j awab, tida.l,l . Rr:mo I'langun rnengatal,:.an
bahwa peranyean saya sudah l,:.uno. Dia mengr-rtip salah
satur lc.onsili Vatil,;an. yang menyatakan ada banyaF:
jalan menutjil sorga. l:.atolil,; bul,;an jalan satu-satu-
nya, Erang yang ini rnasLrk st.rrga tidah harlts melalui
agerna l.irigten . Saya terkej urt . l{arena i tr-r saya
bertanya lagi, "!:.alat.r begitut apa rnisi Eomo?', Rclrno
Plangun rnenj awab. l,;al.an dia berhasi I rnembutat orang
itlr menjadi baiL; " mal.:* d j.a berha=i1 rnenjadi pastur
yang baiL;. l"lerel,;a tidal,; perlu men je.di l.ato1il,;.
( Burdiman. 19?f,: 185 i .

Teologi inl,:1r-rsif . atar-r teologi dialogal dalam

term Hens l.utng, merlberil,;an pijal,;an awal pada seguatur

yeng hanya bisa dipahami oleh orang-orang beriman saja.

Artinya. teologi tidal,; lagi bersifat egoteris. Teologi

rnen j adi i lrnur yang ' trerbul.;a' sehingga bisa dipahami oleh

siapa saja, terrnasrrl,; yang tidal,; pi:rcaya pada aqarna.



subst_ansi dari model teolo-oi di atas adalah

pengat;nan adanya pluralisrne, di fnana hat ini mengandai-

l.,;.an diadal,;annya dialog imlmiah dan br-tl,;annya in!';uisisi

atau koopta=i terhadap teol.ogi yang tidah: sejalan dengan

t-eolagi resrni Yeng uniforrn,

l.lr-tng, seperti dikr.ttip ol eh st Sunardi ( 1?9=;: 84 } l

menyebuti_!:.an ba.hwa langk:ah pertama dan utama. dari upaya

.tersebut adalah mencari l':.onsenstts dalam teologi, l"lodel

teolagi l(r-rng terseburt menempatl,;an kitab sLtci dan manusia

=ebagai pr-rsat ref leksi teclogis dengan metode historis

l,;riti-=. Refleksi teologi l:.urng dapat dirumltgl'lan ke dalam

tiga langkah da=ar: I ) rnengadal,:.an anal isis dutnia penga-

larnan rnanr:sia tna-sa kini, ?) rnencari strr-tk:tur kongtan

dari penglamandasar Lrmat purba sebagairnana terungl':ap

dalarn l.:itab st-tci dan tradisi pasca-l':'itab guci. dan 3)

mengadal,;an [.:onf rontasi l.;ritis antara dua l.:uttt-tb ( Ibid,

8s).

Dengan demi[:.ian ! segera l';i ta menemutk'an baht+a

pluralitas teologi tidaF; sel,ledar mengel,;spresi dalam

plr.rralitas nafna Tlrhan. Lebih dari itt-t. pluralitas nama

Tuhan dalam .bentangan geja.rah panjang urnat rnanutgia hanya

gel.:.edar nama dan s,ifat, l'iarena plutralitas nafna Tuthan

jurg.e g;ernenj al,; fnasa yang si Leirn terdap;rt l'.ontradil';si

antara yang menerirna el.:gie;tensi Tr.than yang yang menolak.
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Fernbahasan beril::r-it sdel;rh ser:bah abstral,.;si dari dura

l,;ontra.dil,:si melalui agurnsj.-agumsi penolaF;an dan peneri-

,naan secara gradual, perbedaan pandangan dalarn mernaharni

nrasalah l,;etnh*na,n" sj"h:ap dan rara pandang terhadap agarna

lain serta toleransi agarna,

Penerimaan dan Penolakan Eksistensi Tuhan

,oenerirn*an terh*dap tAs:stengi fr-th*n

t:.aren Arnstrong. seperti dil,;r-rtip l"luharnmad tdahyr-rni

hlaf j.s ( 1??8:78 i r berpendapat hahwa f aharn monoteigrne

:ludah ada ss:j al.: dr-r 1u . Faharn rnonoteisme rnlr 1ai rnenarn-

pa[,;I,;an sosr:[::nya pada sekiter L4 riblr tahltn yang la1u,

ketika gagasan tentang Tlrhan secara gradual lahir dt

Timur Tengah. Fada saa,t itulah. berrnnla rnanugia

rnempercayai satlr Tuhan sebagai Sebab Utama (Frrst

Causej terhadap segala sesuatu dan Fengatur ffi'uler]
hagi l*ngit dan hlrrni, Bahkan, hal ini dengan salah

satu produrh: iTmu AaIam di kalangan kaum rnuslirnin,

tap*hrd rlrbcrbryah.

Eerbagai penelitian antropologi aga,na menunjuk-

l,.:an bahwa bany*k masyarakat yang alam pikirannya

dil,;uagai oleh paham rnitis. l,laksudnya adalah bahwa

rnereka rnenganggap henda a.tau alarn sekeliling t"1
rnernpunyai keknatan gaib karena diangap sebagai tempat
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beaernayarn tuhan*tr-than yang rnenquasai kehidupan rnant.r-

sia sehingga, kepada tuhan-tuhan itr-rlah sesembahan dan

pengorhanan dia 1 arnatl,;an .

Harlr= diak:r-ri bahwa agarna pagan tersebr-rt fiert-{Fta-

l,;an satu episode perjal*nan rnanlrsia nrendeF;,ati paham

rnanateigrne. TitiF; l,;t-tlrrinasi itr-r hisa l,;ita saksih:an

pada tradisi pernikii-an Yunani h:.una. I tulah sebabnya

metafisika yang dibangr-rn c:leh Flato atau Flotinr-ts

rnisalnyar mernplrn';rai posisi penting dant terhorrnat

dal amp perF:.ernbangan pe;nikir-an teolrlgi Yahr-rdi, l,iristen

dan Iglarn,

Dengan dernikian serara suhstansial manusia gudah

sej ak awalnya mengal';r-ti dan meyakini adanya gatu

l,;.e|,;uatan yang marnpil rnengatasi segala permasalahan

y€.ng diyal,lininya telah rnencipta!:.an dan rnengu*sai

l.;ehidr-rpan alarn raya ini. Ini artinya bahwa pengeta-

hnan tentang ad*nya Tuhan telah secara sadar dimilil.:i

oleh setiap rnanlrsia. In Iah l,.emudian yang rnen jadil,;an

manugia digehirt sebagai hama reJiErious,

Narnun pengetahuan tentang adanya satu keknatan

yang l{ahabesar itur tentu'saja tidak langsung diternu-

l,;an dalarn bentr-rk satu gosak tunggal yang Hahak:uasa,

yang !:ernudian menj adi plrsat penyembahan. Eiasanya

l,;ek:uasaan itr-r terbagi pada banyak turhanr yang masing-



,nasing diyal,;ini memilil,:i keF;,uatan dan keh:uasran

tertentn. Sebagai rnigal persnnifikasi tuhan pada

agarna Hindlr" Dalama agarna Hindr-r, Tuhan rnerllF'-rnyai tiga

Ferslln:fil,:asi dengan rnasing-rnaaing tugasnya; Frahrna

sebagai dewa penciptar lrisftnu =eabagai deuua pemeliha-

trar dan Sh:r,.* sebagai dewa penghancnr, Ini sangat

mungl,;in biga diterirna" rnengingat cara berpil,;ir manLl-

sia ya.ng tidak rnarsplr terhebas dari ruang dan wah:tlr,

rtulah sebabny* turhan-tuhan pada rnasa itr-r rnuncul

dal*rn banyak bentnl.: dan nar"na.

oi &:.epr-rlauan Lar-tt selatan, $lisaln'y'a! rnasyaral,:at-

nya sudah sejal,; awal rnengenal adan.ya gatu pengalarnan

(bersifat psikis) mengenai adanya F;ekuatan misteriug

yang disebLrtnyafiana. Fengalarnan sernacarn itr-r bersifat

=piritutil r yang diyal,lini. oleh raasyral,;at sebagai

l':.eklratan irnpersonaI .

Fengalaman spiritr_ralitas yang serupa juga telah

_9:^*o€ntr:F. dunj.a l,lesopotarnia. Di lembah Tigris-Eufrat,
-.\
Virrgt kini disebr-tt wi layah Irak 3 pada tahun 4glAA

sebellrm rnagehi telah hidr_rp suatu l.:omunitag yang

dikenal dengan bangsa Sumeria, Bangsa inilah yang

kernudian disehurt Oikumene (dr-rni.a peradahan). l{arena

di l.;ota-F;ota yang ada di Slrrneria i.tr-t, yaitr_r di kota

Ur, Ererh dan tiish, ditemurl,lan nasl.;,ah turlisen-tuligan
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l:tLu*ro berbenturl.; baji. Jlrg* di l,;ota*f,;eta terebr_rt ditem-

Lrl::an bangunan ,nenara tempat ibadah yang luar biasa

rnegah yanq disebr-tt riggr-rrat da.n pengembangan sebltah

hr-rl':-lrm yang begitr-r impresif serta literatlrr dan mitol-
ogi. Tal,; Ia.rna setelah itu sejarah mencatat hahwa

wrlayah itr-t di.serang ol.eh bangsa Semitil,:*Akl,ladia,

yang l,;ernudian bang=a tergebr_rt rnengadapsi bahasa dan

budaya ba.ngsa $urneria.

Fangsa Eabylon ,nernang selaln rnernfokuskan Lrpaya

l,;r-rl turalnya pada tr-than-tlrhan, yang tampak dalarn gaya

hidurp rnereka maralni rnitologi para leluhur merel::a.

Dengan dernikien bangsa Eabylonia-lah yang diyakini

rnernheril,;an im*qe rnengenai adanya l:,ebenaran yang

transendental, masing-masing dengan tempat-te,rnpat

ibadali sebagai tirlran dari istana ELrrga.

Jelaslah bahwa penernt:an al.:an adanya Tuhan yang

diyakini sebagai f'lahal,;uasa oleh manusia itu sr-rdeh ada

sejal,; rnanugia ada. Eetapa tidak! l,lanusia dalarn ,nen-

jalani hidr-tpnya di dunia ini pasti rnenernukan sesuatu

yanq ia sendiri tidak bisa menyelesaikan dan rnernaha-

minya, Banyal,. peristiwa llrar-biasa yang datang dari
kekuatan alarnr yane rnanursia sarna sekaI i tidak hLsa

rrengatasinya. Dari pengalarnan sernacarn itr-rlah manusia

l,;emudian mengal,;r-ri al,;an l.:elemahan dirinya. Sebaliknya,
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pengal.,;uan &l::afi l.:elernahan dirinya itumelahirl.;en penga-

l.;uan al:t ar'i l,;ebesaran dan kernahal,:r_laEaean yang lain

selain dirinya. Dari k-sndisi EerTlacarn iniLah l,;ernudi.an

1a.hj.r hc:nsep tuha.n*tr-rhan yr{ng pada gilirannya rnenjadi

rrLlara dari sernua sesaj en dan segernbahan rnerel,r.a.

Tuhanr yanq bagi. rnerpl.;a, bul,:an gel.;edar ternpat ,nenga-

dr-r, tapi j lrga rnenaruh l.;erinduran berupa Ferj Lrrnpaan

yang dijanjikan di srtrga-l'.lya, Ini ssl,:.a1igu= rnenjadi

mntiva.si yang !:.uat,

-?. FenrJarfian Ferhadap EA'srstens.l fuh*n

l"lanutsia yang setrara a. larni disebr-rt .horno reJigi*s

i. tt-r " pada perl,;embangan Fan j ang perj al anan hidr-rpnya

rnenemni berbagai tantangan yang rnembuat kel,;ecewaan

terhdap $:eyakinannya l,;epada Tr-than, Tlrhan dalarn Ferja-
lanan sej arahnya telah banyaF; rnelakurl,;an pengl,:.hj;1p;1-

tan. Tuhan yang sela.rna ini dipr-rja dan disernhahn

rnembiarh:an para penyembah-l'Jya terhina dan menj adi

l.;arban l.:ebiadahan orang-trrang tak hermoral. Tuhan

berdiam dan tak pernah pedr-tli terhdap kesengeraan

orang-Erang yang rnempertrayai-Nya. l{ekeceh,aan serupa

i.tu paling tidak dialarni oleh sekelornpok oranE bera-

garna Yahudi. Yaitu, bahwa ,nerek:a dibiarl,;an dibantai

secara hesar-besaran rrleh tentara Nazi Jermandi

Auschwi t: .

I
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liel';eceuraan clrang-,:rang yahr-tdi terhdap Tlrhan

mungF;in tidal'; bisa diterima. terurtama nleh t;elornpol;

orang-orang bera.qarna yang tidal.; rnengalami tragedi

sert-rpa, Serrangan terhadap penolal,,;an l.;ehadira.n Tuhan

justru l,;emudia.n datang dari kelompol,; pernil,:ir dan

filsLrf terl::e,nuk:a.. Argr-rrnen FenoLal.;.*n Tlrhan yang dil":e-

rnul,:.akan clleh rnerel,;a secara berbarengan rnernperolah

dr-rF:.ungan herat dari per-F;embangan irmr-r pengetahLran.

Fara sej arswan " pernil,:ir gerta f i lsr-tf di abad ke-1?

ber-turbi-tr-rhri secara arglrrnentatif rnenyerang pemit*:iran

[]rang-clrang yang mernpercayai el,;sistensi Tr-than. para

tol';c:h i lrnuwan dan inteIektlraI sernigaI Lr-tdr+ig Feuerh-

ach, l::arl l"larx. Charles Darwin, Friedr.ich I'Jiet:sche

dan Sigmutnd Freltd, dikenal.sehagai orang-c:rang yang

rnengernhangl';an interpretasi irmiah dan fil(]gofis yang

tidak lagi rnernberi rr.rang b*gi kehadiran Tnhan dalarn

sejarah dan l.:.ehidupan urnat rnanusia.

Ludwig Feuerbach (1EI04-1BBI) ! seperti ditulie
Nafis (1?98:89), mengatakan bahwa walaupun ide rnenge-

nai ruhan pernah bermanfaat dalam hidup manusia dan

sejarahnyar rnt.rnculnya ide tersebut adalah suatu

l':ekeliruan. l.larena itu t+al.:tlrnya sek,arang utntuk rnernh-

uang ide tergebut

Ide penolakan Tuhan. dalarn pandangan Feue,rhach
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tersebut, karena agarna mengajarkan manusia agar men-

gasingh:an diri darj. dirin.ya sendri sebagai mal,;hluk

alarn. Fadahal rnanusia modern gud*.h seharlrenya tahit

batrwa l.:adratnya ditentltl,;an n].eh tig* unslrr: Ferasaani

l.;ehendal.; dan al,:a1-birdi " Tiga ha1 itr-r taL: lain a.dalah

perl.:.ernbanqsn alam ( Jhjrr),

Lebih he[:at dari Feuerha.ch " f;:ar1 l,laril ( lBlE-

1EEf,) trahkan rnenganggap bahr+a agarna adalah l.;e1t_rh.

l,;esah mal.:hIr-rl,; yang ditimpa sengsara. Agama. rnerltpah:,an

Frerasaan duni;r yang tidal,; mengenal l':.asihan. Agama

Edalah l::eadaa.n ruh yang tidal,: berj iwa, Agama rnen jadi

candur bagi ral';yat. l.larena itu, supaya r-aF;yat sunggurh-

sungglrh dapat herhahagia, sernestinya agarna dihancur-

l,;an (,Ibidr B?-94).

Dan plrncal.:nya Friedrich l.jiet:sche t 1.844-1?e@ )

yang mernbayangl,;,an gehuah dunia tanpa Tuhan. DaIarn

uraiannya mengenai Niet;sche. Nafis menulig i

Eagi I'J-i-etrscheo kepercayaan al.;an Tuthan teril.;at
pada suatlt perasaan ataut l,:.ecenderungan yang
serba l,;urang dan serba tak ,narnpu, Oleh sebab itr_r
pada rarnsn dahnllr hampir semLla orang percaya dan
rnengaF;ui adanya Tuhan, tetapi pada ia{nan rnodern
se[::arang ini. c]rang yanq terpetajar dan terl,;emu-
l,:.a, yal,;nj" semua orang yang memperjurangt;an kekua-
tan " l,;ebetrasan intelel,:tual dan l,;ejr-rjLrran hidr_rp
di dunia ini, seh*rusnya rnelepasl,:.an kepercayaan
itr-r. Sebab pada l,;enyataannya itr_r tidak lain
daripada tanda l,:.elernahan r, sil.;ap tawar hati dan
negxsi hidr-rp. Ide mengenaj" Tuhan sudahjelas
sejak awalnya; ide itr_r l,;oaong. Dan agarna --yang
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darinya ide l,;etuhanan dipancarkan-- a.dalah trara
hiclurp clranq badah" F.arena itr_r ide h:efilatian Tnhan
Eerara mlrtlal,; al::an digr_tsr_rl oleh pemhuangan
nor-fia-norrna rnc:ral y,ang tetap yang datqngnya dari
agarna. {Ibid,$CI}.

Eila b*berapa f ilsr_rf dan permikir di atas rnenolal,:.

el,;sj-=tengi Tr-rhan dengan tu_i lran rnernbebasl,r.an manusia

da.r-i pembe l enggr-tan . ffial::a selrenarnya tr-tj uan ut*ina

agarna. rn*ngarjarF;an rlanltgia rnempercayai adanya Tuhan

juga dalarn rangL:a mernhebaskan rnannsia dari perobeleng*

gLran. Jadi sebetulnya, h:onsep-konsep pernbebas*n

ma.nusia. yang disuaral::an ol eh para f i l sr_rf di atas

adalah langl,;ah awal yanq sangat l,;andugif nnturl,: rnenge-

nall.;an l,;onsep-F;clnsep Tuhan yang jlrstru sangat berbeda

dengan lton::ep*F;clns,EF Tuhan yang rnerel.;a tc:laF;.

B. Perbedaan Pandangan Hengenai f.lasalah Ketuhanan

Eoleh dikatal,;an, masalah ketuhanan adalah per-

saalan yang terarnat pelil.: untltk dibahas serara rnende-

tail. Ini disebabl,;an e,ksistensi Tuhan telah diraanifes:

tasikan dalarn pluralitas narna-Nya sehagai al,;ibat dari

direlasil';an-Nya dengan kosrnog. PluraLitas itr-r pr-rla yang

rnenjadil.:an el.:sistensi-Nya'tidak kentara'. Lalu orang

lebih dj.sibr-rF;1,;an dengan' bajr_r'-Nya --merninjarn istilah
Abdurrahman trlahid-- bt-rl.:an eF;sigtensi-Nya. lr.larena t;aral.;,-

teristit';-Nya yang serba pJt-rrar tadin maka str-rdi tentang

eksistensi Tr-than rnegti beranjal: dari pluralitas itu.
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Agarna Hindu. tuli.s Hr-rston Emith (1gg5;i6i,

rnenggolfintfl::an tahap-tahap der.o-sr (pernujaan kepada Tlrhan )

da.lam tingl';atan cinta yang sernakin rnendar.arn dan timb*l

balik " Tahap pert*rna adalah sil::ap rnerel,;a ./ang dilindr-rngi

terhadap gi pelindune, yang rnenerirna terhadap di pern*

[:er-i " ;rbdi kep;rda tnannya. Dalarn tahap i.ni ].:i-ta rRernba-

ya.ng[::an Tuhan seLragai ibr_r, bapal,: r pgrle'-rasa atau tltan.
Tahap beril,;r-rtnya adalah tahap persahahatan " Di gini

Tuhan dipandang secara lebih al,;rab. dalam peran seha.gai

teman u bahtr;an terlan seperrnainan. l.:.etiga{ ,nlrncul gi[.:ap

sebaqai t:ranq tr-ra di- rnana manngia mernandang Tuhan sea-

hrafi-al::an ia adalah pntranya sendiri. Al,;hirnya rnunclrl lah

sil,;ap Eeorang l,;el,;agih di rnana Tuhan adaLah orang yanq,

dicintai, Dari peran-peran itlr, Tlrhan lebih sering
digarnbarl';an dalam pandangan rerigius orang Earat sebagai

Bapa[,: dan Penguasa, walal{pt-rn Feran-peran lain jr_rga

sering digunal.;an.

Dalam tradisi Hindr_r, terdapat empat jalan menuju

Tlrhan, yaitu: 1) rnelalui ilmu pengetahL(anr 
") 

me1alu

cintar 3) melalr-ti kerja, dan 4) latihan psikologis
(Smith, 1?95).

Nama yang diheril,;an oleh arang-orang Hindu untuk

Realias Tertinggi adalah Brahrnan" yang beragal dari al,.ar

[';ata bruh, artinya 'yang bersif at begar, , Sifat-sifat
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Lrtar'ria yang dil,:aitF;an dengan na,na ini adalah sstr rh:.t

dan ananda yang berarti bahwa Tuhan itir ada, =adai- dan

bahagia.. h:.ehesaran Tuhan dalam pandanea.n Hindr_r tidak

b:*i*. di 1r-rl.:isl.;an dengan l.:ata-1,;ata r F:ai,-Ena Tuhan lebih

'be=ar' dari =ei.:edar lukrgan l,tata*[,:ata. Shanl.:.arar yan€

alerh Hltston Smith disebr-rt Tht:rnas Aqr-rinas-nya Hindlt,

rnernulaj. doanya dengan serlran, "[, Enqkau yang rnelurnpuh-

l:l€f] gg,flLra l,;Ata" "

Sedangl,:.an agama. Er-rddhau rnenLrrut h.autsar A=hari

Idaer ( 1??8: ?0? ) r pada dasarnya ,nerLrps[::an cabang dari

a.g;rrna Hindn, Ia rnt.rnct-rl sebagai protes ter-hadap kejurmudan

agarna Hindur yang diakibatl,:an antara lain oleh kelas

Frahrnana yang f,;,orupr yang rnengatasnarnakan l.:esucian agafna

untul.: rnernenlrhi ambisa golongan rnerel,;a

Terlepas darj" perdebatan teologis mengenai

Yesns, adakah dia seorang "tokoh sejarah". "nabi",

ataul.;ah "inkarnasi Tnhan", yang pasti l,;elahirannya ke

Fanggung sejarah teLah menciptal.:an gelombang gerakan

&:ernanuriaan yang luar biasa besarnya dan getaran Fenga-

ruhnya rnagih berlangsung secara efektif hingga hari ini.

Secara statistil,;al sekitar BO0 jlrta anak rnannsia ,senya-

takan diri sebagai penganutt Yeglts Kristuts.

Dengan rnengr-rtip Smith" Hidayat mengatakan bahua

agarna Hristen pada dasarnya adalah Euatu agarna yang
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Lrernr-ransa. =ejarah (Hidayat. lgg$:I7.li .

Artinya" landasan ntama berdirinya agarna. ini
hul':anlah terletal,; pada asas-asas yang hersifat LrmLr{n!

'Letapi didasarl,;an pada l,;ej adian-kej ad j.an n.t'ata. yai tr_r

pada peristir+a-peritsil+a yang sesunqgLrhnya terjadi daLsm

t3ejaratrr yang herpnsat pada perilal.:r_t yesus.

Fibel sendiri adalah kirrnpuLan kesal.:.sian histaris
dan tafsiran iman atas l,;ehidr-tpan yesus sebagai jurr-r

selamat (messiah). Di !:.aIangan para rnuridn.ya, yesrre

rnemperuleh empat gelar ntarnau yaitu: Nabin Tlrhan. l'lesgi-
ah dan Anal,: A1lah. Eelar-gelar ini datang dari oranE

1a.in, hul,;annya rnunclrl dari pernyataan yesns sendiri, Dia

seorang nabi l,:arna rnerniliki kuasa sehingga rnarnpu menl-rn-

j r-rF; l':.an rnurl,; j rat sebagai tanda atas t:enabiannya r yai tr-r

rnemperoleh ilrnr-r dan l,;esitirnewaan lain yang datang deri
Tuhan- Namutn yang paling penting dari status kenabian-

nyar sebagaj.rnana juga nabi-nabi yang Iain, hukan . pada

l';emampuannya rnembuat mlrkj=at, tetapi kepeduriannya pada

clrang-clrang rniskin, terhina dan orang-orang yeng sesat
jalan hidupnya.

"Pada muranya dalah r.-rhan, " demikian karirnat
pertama dari kitab suci orang yahurdi. sejak dari .atral

dan al';hirnya pencarian orang yahr-rdi untuk rnernperoLeh

rnal';na dalam kehidr-rpan ini heral,;ar dalam pengertian
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,nerelj.a tentang Tuhan. Bagi c:r-ang Yahr-rdio Tlrhan diyatlini-

n'/a setragai" Tr-rhan yang f rnrnanen r yanq menyej arah dsn

selalu hadir menyelam*tl,:.art. rnereka. l.:leluarnya merel.;a dari

pen j"ndasan Fir'ann di l"lesir di hai+ah pimpinan l*iuga

diyal,;inin'ya bul.;an gel.;eclar peristiwa histnris " tetapi

wujud L:ehadiran dan [.:eFedulian Tuhan pada rnereka (Hiday:

at da.n N*f is r 1995: &fi ) .

Begitr-r knatnya l';,eyal,:inan orang-orang Yahr-rdi ahan

l,;,agih dan l.;eberpihal,:.an Tlrhan pada rnereka sehingga rnerel,.a

menyebut rnere[::a =ebaqai'putera-putera A1lah' . A[,:ibatnya

terjadilah prclses l,;ristalisasi pada monotej.srne dalam

a.garna Yahudi r yang al,;hirnya rnsncrteisme tersehLtt ciri

historis. Ciri rnenonjol dari cj.ri histsris itr-r adalah

bentul': messianisme, l{essianisrne akhirnya di.gunal,;an oleh

l:.altm Nasrani setragai pernbenaran bagi rnt-rnct.rlnya F,rigtr-ts.,

Dengan dernil,;ian bagi l.;aurn Nagrani tertentn, agama Hris-

ten rnerupal.;an peneguhan terhadap mesianisrne Yahudi.

liarena sang l"lesias harug meuuujudkan kehendaF;

itahir yang merurpakan gurnber rnonoteisme, tentu saja Ia

harlrs mengatasi bentuk yang rnernnngkinkan akan rnuncul

kernbali met+ujudkan l".ehendak ilahi. Unturl: itu, sang

l{esiag erlu rnernpunyai kekuasaan yang rnahatinggi yang

terkandlrng dalam tradisi. t:.arena itr-t akhirnya Ia menjadi

Sabda Ilahi Tertinggi" dan karena itu pula, Ia harus
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'1ebih besar' da.ri I'ft-rsa dan ada 'gebelunr' Ibrahrm.

Fenegasan inilah yang al:.hirnr'a rnengal,;ibatl.:an adanya

persa,naan antara l"lesias dan Tuhan" dan hal inilah yang

l,:.ernlrdian menjadi dnqrna bagi aqsrna l{:riEten.

Dalarn tr-adisi Tanis,rne. seqala sesr:atu berpr:sat

pada Tan, yang :;e:cara h*rrf iah berarti ' jalan setapak'

atari '.ja1an'. l"lennrlrt Hitsttrn Smith (1995:3.l.llr ada tiga

perspel.:ti.f untul,; mernaharninya. Fertar*a., Tact adalah jalan

dari l,;enyataan terak:hir. Taa rni tidak dapat ditangl';ap

l,:.ar*na ia rnelanrpalti jangl,;altan pancaindera. Sel';iranya ia

al,;an rnengungl,;a.pl,;an dirinya. dengan penurh l,letajarnan r

L:BFenLrhan dan l:.eqemilangan. manursia yang fana ini tidak

al,;an bisa menghadapi penglihatan itu. l.:.ata-kata tidah

al,;an sanqgup menggambarl,;an atau merutrnltsF;annyar rnak:anya

l.:itab guri Taoisrne rnerurrnlrsl.;an dengan tegasl "Tao yang

dapat dibayangl';an bltl,;anlah Tao yang sesllnggL(hnya. "

ft'edua, Tao itu bergifat trangenden dan imrnanen.

Inilah 'jalan alarn semesta'" Fungsinya sebagai kaidaht

irama dan kekuatan pendorong dalarn geluruh alarno dan aas

penata yang berada di belal,l,ang sernlta yang ada. Walaupun

di helakang, la sekaligr-rs jr-rga berada di tengah-tengah

yang ada itur sendiri,

Dalarn arti l.;etiga n Tao rnenun juk pada ' jalan

bagaimana seharusnya rnenr,rsia rnenata hidupnya' . agar
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hesar dari l:.eterangan yang al.:a1 rnenyusLrl dalarn bab

beril,;r-tt al::an mengr-rraiF;a.n anjuran Taoisme tentang bagar*

rnana serhat*usnya ca.r-a hidr-tp ini. Naraun perlu diutara!,;an

bahula di Cina tidal.; hanya ada. satu Taoisme" tetapi ;rda

tig*,

C. Toleransi Umat Eeragama

f'les[.:ipurn ajararr _ agarna dlyal,;,ini perneluknye sebagai

hera.sal dari rurhan atalt setidaknya sebagai. jalan rnenlrjr_r

Tuhan n l,;ehidLrpan beragama tetap merupaF;an fensrnena

hutdaya , Artinya. mani f estasi keberagarnaan seseorang

mengarnbil ternpat delarn pelataran budaya. yanq beragama

a.dalah rnanusj.a, d*n rnanusia adalah rnat:h1r_rk budayar yang

tida[,: rnlrngl,;in lurpr_rt dari jaring-jaring l,;ebuda.yaan dalarn

peri 1al,;unya .

Sebagai implil';asinya. pral.:tek keberagarnaan sesetr-

rang ataupun rnasyarakat selalu rnetahirkan bentr-rk-bentuk

pllrral r bahF;an rnel.ahirkan pengelompoF:an, oleh l.:arenanya

praktel; keberagarnaan bila dilihat secere sosinLagis
horisc:n ta I ge 1a I u rnernuncu I [:an wa j ah ganda : sebagai

l.:,ekuratan integrasi dan sekaLlgurs sebagai ket';uatan di-

sintegrasi, Agama rnarnpu rnenciptal,:.an ikatan dan kohesi

sel,;elompol:. rnasyarakat, dan pada waktu yang Earna mencip-
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tal,:an penrisahan dari l,;ei.ornpal.; ysng sarna. !,laj ah aga.ma

ya.ng telah berLraur denqan simhol-sirnbol kr-rl tur*1 arnat

prtensial hagi rnr-rnrr-llnya konf I il,; terutarna ketika agam&

teLah tertlait sedeniil.;ian eratnya dengan l,;epentingan

eL:c:norni d*n pclitil.: dari para pernelul.;nya. Fada =jtuasi
den'ril::ia.n cl.r[:Lrp sulit r-rntu!,; inernisahl,;an antara l::c:filitrnen

.lg*.rna di satu pihat; dan Ferjrla.nqan interes scrgial poli-
til,: di pihak laj.n "

rslarn rnemandang dirinya sebagai bagian dari
tradi::i l';eimanan rbr-ahirn dan l.;,etundu!:.an total ( r:;1am)

l::e[:]ada Tlrhan, rnran se{nacarn ini tidal.: hanya terbatas pada

Ibrahim. tapi ia lebih rnerLrpal::an et;spresi l,teirnanan para

natri sebellrrn dan seslrdahnya, terrnasul,;. I*lutsa dan rsa. ole,h

l';arenanya, Nabi f'lurharnmad dan penerusnya tidal.: mernaksa

AhL i l{itab (Yahr-rdi dan Nasrani ) lrntul,:. rneninggall":an aga,na

meret';a untuk hidr-rp berdampingan dengan l,:.aurn l"lus1im.

Frc:geg telec:logis rnenlrju uni.versaligme s:.eagarnaan

ditltnjukl,lan c:leh berF;ernbangnya ide dan institursi di
kaLangan kaurn agarnawan yang fienyerul,;an persatuan dan

kesatuan agarna-agarna dunia.

I'lenurut Din syamsuddin. biarpun kecenderungan

tersebut bernnanga sosioLc:gis ,nat-lpun politis3 tapi juga

ada gisi nLransa teol,,gisnyar yaitu obsesi. akan sbuah
'teologi universal' . Teologi ini, tulis syamsuddin



Afr

{ 1?98:21& ) !, nlernandang bahwa agarna-agarna di samping

nrenarnpill.:an pe,rbedaan-perbedaan! jr-rga rnernilil,:i banyak:

persernaan. Dalarn per=pektif teologi r_rniversal , agarna

rner-*pal.;.an rnanifestasi dari l,;egad;rran rnanusi_i-a tentang dan

penealarnan rnanltgia dalam berhr-rbungan dengan Realita=
Tertingqi, y;inq di lamhangl,:an dengan !teragarnan h:ata oleh

bahasa-bahasa manlrsia.

Fel ernbagaa.n sedemi F; ian disebahh:an l,;eterbatasan

rnannsia di cialain rnerrgungl.:.apl::an pengalarnan l,;eagarnaan.

Dengan nrernglrtip Heinrich ott! syarnsr-rddin menulis,

"Fengalarnan keagamaan adalah sehuah misteri yang tida[,:

bis,a diungl.:apk,an, dan Tlrhan sebagai obyel,; dari pengala-

rnan tersebut acialah juga mistErF. " (Syamsuddin, 1gE:21&).

l{esimpnlannya! pengalaman keagarnaan adalah rnis-

teri dah=yat yang menakjurbkan dan karenany* ia bersifat
subyelrtif ' ,Dan ia sek:,al igr-ts pen j elrnaan dari situasi
l,;ej iwaan yang bersi f at obyeh: ti f .

Di sarnping itu ada satur dimensi lain yang tutrut
fnefnpengaruhi pengalarnan keagarnaan, yaitu dimengi trang-
endental. Ini ditemr-rkan rnelalaui pengalarnan moral.

Fara filsr-rf banyak memberikan argutrnentasi bahraa

egensi agama-agarnar sebagai manifEstagi dari pengalaman

l.:eagamaan." rnemi l iF;i kesamaan-kesamaan rnendagar. rni
sel.:.aIigr-rs bisa menjadi 'dagar' teologi universal.
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Femil':ir*penril,;ir- I'lursli-m tertentu cenderLrng rnenga-

nut peharn teolagi nniversal" misalnya Ihn 'Arabi. Ibn

'Ar-abi pernah mengajukan pandangan yang berbar*r teologi

r-rniver'sa1 yaitr-r Iep+at tecrri "agafia cinta"-nya. Dalain

Fu.sht-rsh aJ -#:A'em.. I hn 'Arabi mengatal:.an bahr+a dengan

rinta" ternbnl: rriasjid dan dinding gereja menjadi ni=bi
( rbid.. :17i -

Eagi Said Aqiel . perbedaan yenq tirnbutl pada

rnasing-rnasing agarna LeLrih digehabl.:.an perbedaan term,

narna-n&rna dan simbal-simbol. Aqiel mengatak:an sebagai

herihr:t;

l.::alau l,,ita baca FemuF;.aan Injil Johanes pasal 1 ayat
1! rnaka isinya sangat persS.si n hanya beda simbol .
Inj il Johanes menyatakan o "Fada rnulanya adalah
f irrnan dan f irman itr-t dr-tlur di sisi Al 1aho dan
f irman itr-t sendiri Zat A1lah, Pada rnulanya sernlra digisi A1lah. Segala sesuatlr yang r+urjr-rd ini o alarn
sernesta ini diciptakan karena firrnan itr_r. Tanpa ada
firman, niscaya tidal.: ada semesta ini atau wr_rjlrd
ini, Di dalarnnya ada kehidr-rpan dan kehidr_rpan adaLah
cahaya manusia. Dan cahaya itu rnemberi ginar kege-
lapan dan l,r.egelapan itut mungkin dapat mengetahui.,,
tAqiel r 199Er2O).

Toleransi agarna blrl.:anlah berarti rnenca,nplrradul.:,kan

sefnLra agafna, atalr rnenyamal.:an gEfnLla agarna. ataLt untuk

mengecill,;an arti sebuah agarna. Hesetian seseorang pada

agarnanya tidal,; boleh berkurang. Uarena agarna itr-r iharat
tanah air dan agarna-agarna lain adalah negeri asing. yang

harus ditinggalL;an adalah perasaan takr-rt untuk melakur,;an

pengernbaraen terhadap t+irayah agarna-agarna lai.n. Tentu

50
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6a. j a tidal,;, sernua t:rang ingin me1aLlr-rl,;an penqembaraan

e piritual rnenujLr agarna-agarna 1ain, Orang yang ini rnelak-

t-tl,:.an pengernbaraan" haruslah rnemilil,;i bel,;al " yaitui perna-

ha.rnan terhadap agama sendir-i " J;ingan sarnpai ia tidak

memilil.: bel:.a1 pengetahutan yanq mernada.i tentang agarnanya

senrJiri l.:eti. l,;a rlernast-rl,:.i "negeri asl"ng" agarna-agarna lain.

Yang lebih penting adalah hahwa ia harus berangkat dari

agarnanya sendiri" dan setelah rnengernbara ke dalarn agama*

Egarna laino L;embali deng;rn Fra!4asan baru l.;epada aga{nanya.
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